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Penelitian dan penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui mengapa pengusaha tenun sutera di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo lebih mengutamakan maksimalisasi keuntungan dibanding hal lainnya. Istilah massijing watakkale te’massijing warangparang dapat diartikan saudara tetap saudara tapi dalam hal harta benda tidaklah dikenal harta bersama. Jenis penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan komunitas pengusaha tenun sutera di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dengan jumlah sampel 13 orang. Data diperoleh dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena massijing watakkale te’massijing warangparang itu terjadi pada relasi sosial ekonomi pengusaha tenun sutera di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Pada relasi sosial fenomena tersebut dapat dilihat sebagai nilai. Nilai yang dimaksudkan disini adalah perilaku ekonomi individu dalam interaksinya (dalam keluarga). Ketika kita melihatnya sebagai sebuah nilai maka tindakan tersebut diarahkan pada sikap yang peduli dan tidak peduli. Sedangkan dalam relasi ekonomi massijing watakkale te’massijing warangparang dapat dilihat sebagai suatu sistem (manajemen dagang bugis) yang mengandung prinsip efektifitas dan efisiensi. Fenomena massijing watakkale te’massijing warangparang memiliki kecenderungan pada nilai-nilai kapitalisme seperti nilai individualisme. Nilai individualisme tersebut dapat diredam dengan hadirnya modal sosial yang berlaku pada komunitas tersebut. Fenomena massijing watakkale te’massijing warangparang adalah fenomena yang terjadi pada kegiatan perekonomian sebagai upaya maksimalisasi keuntungan. Misalnya terjadinya proses jual beli dalam sebuah keluarga.
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